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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keseimbangan kehidupan kerja (work-
life balance) terhadap kinerja mitra driver maxim di Samarinda dan pengaruh motivasi 
kerja terhadap kinerja mitra driver maxim di Samarinda. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain survei yang melibatkan 98 responden yang 
merupakan mitra driver Maxim di Samarinda. Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner yang mengukur tiga variabel utama, yaitu work-life balance, motivasi kerja, dan 
kinerja mitra driver. Hasil analisis menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja mitra driver. Namun, motivasi kerja tidak 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja mitra driver. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh faktor eksternal yang tidak tercakup dalam penelitian ini, seperti kondisi 
lingkungan kerja yang dapat memengaruhi kinerja lebih besar daripada motivasi intrinsik. 
Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa keseimbangan kehidupan kerja 
memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja mitra driver. Temuan ini memberikan 
wawasan yang berguna bagi perusahaan transportasi dalam merancang kebijakan yang 
dapat meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan kinerja mitra driver mereka. 
 

ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of work-life balance on the performance of Maxim driver 
partners in Samarinda and the influence of work motivation on the performance of Maxim driver 
partners in Samarinda. This research uses a quantitative approach with a survey design involving 
98 respondents who are Maxim driver partners in Samarinda. Data were collected using a 
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questionnaire that measured three main variables: work-life balance, work motivation, and driver 
performance. The results of the analysis indicate that work-life balance has a positive and significant 
impact on driver performance. However, work motivation did not show a significant effect on driver 
performance. This may be due to external factors not covered in this study, such as the working 
environment, which may have a greater impact on performance than intrinsic motivation. 
Additionally, this study found that work-life balance has a direct influence on driver performance. 
These findings provide valuable insights for transportation companies in designing policies that can 
enhance work-life balance, which in turn can improve the performance of their driver partners. 

 
I. PENDAHULUAN 
 Industri transportasi daring di Indonesia, terutama layanan seperti 
Maxim, mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan masyarakat akan solusi transportasi yang lebih praktis dan efisien. 
Perkembangan ini menuntut peningkatan kualitas layanan yang diberikan, di 
mana kinerja mitra driver memainkan peran sentral dalam memastikan 
kepuasan pelanggan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mitra driver 
sangat beragam, dan salah satunya adalah keseimbangan kehidupan kerja atau 
work-life balance, yang dapat memengaruhi tingkat motivasi dan efektivitas 
mereka dalam menjalankan tugas. 
 Work-life balance mengacu pada kemampuan individu dalam mengatur 
dan menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi, tanpa satu 
aspek mengganggu aspek lainnya. Pada mitra driver Maxim, hal ini sangat 
penting karena mereka harus mampu mengelola waktu, energi, dan perhatian 
mereka antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketidakseimbangan dalam hal 
ini dapat menimbulkan stres, kelelahan, dan berpotensi menurunkan kualitas 
kerja, yang pada gilirannya berdampak negatif pada kinerja mereka. 
 Selain work-life balance, motivasi kerja juga memegang peranan penting 
dalam kinerja mitra driver. Motivasi kerja adalah faktor yang mendorong 
individu untuk bekerja dengan semangat dan komitmen tinggi. Mitra driver 
yang memiliki motivasi yang kuat cenderung menunjukkan kinerja yang lebih 
baik, karena mereka berusaha memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. 
Namun, meskipun motivasi berperan besar, faktor-faktor eksternal lain, seperti 
work-life balance dan kondisi lingkungan kerja, juga memengaruhi sejauh mana 
motivasi tersebut dapat terwujud dalam hasil kerja yang optimal. 
 Karakteristik pekerjaan sebagai mitra driver dalam industri transportasi 
daring, yang sering kali melibatkan jam kerja yang tidak menentu, dapat 
menyulitkan untuk mempertahankan keseimbangan kehidupan kerja yang 
sehat. Beban kerja yang bervariasi dan ketidakpastian jadwal dapat 
meningkatkan tingkat stres, yang kemudian memengaruhi motivasi dan kinerja 
mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih dalam tentang interaksi antara 
kedua faktor ini sangat penting untuk mengidentifikasi bagaimana keduanya 
memengaruhi kinerja mitra driver. 
 Pentingnya penelitian mengenai pengaruh work-life balance dan motivasi 
kerja terhadap kinerja mitra driver terletak pada potensi untuk membantu 
perusahaan seperti Maxim dalam menyusun kebijakan yang lebih mendukung 
kesejahteraan serta produktivitas mitra driver. Kebijakan yang 
mempertimbangkan kedua faktor ini dapat memperbaiki kinerja driver, yang 
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pada akhirnya akan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada 
pelanggan. 
 Selain itu, pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara 
work-life balance, motivasi kerja, dan kinerja mitra driver dapat menambah 
wawasan dalam bidang manajemen sumber daya manusia, terutama yang 
berfokus pada kinerja mitra kerja dalam industri transportasi daring. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam merancang 
kebijakan berbasis data yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja mitra driver 
serta kesejahteraan mereka. 
 Oleh karena itu, penting bagi perusahaan transportasi daring untuk 
memperhatikan faktor work-life balance dan motivasi kerja dalam merancang 
kebijakan operasional mereka. Dengan mendukung keseimbangan antara 
pekerjaan dan kehidupan pribadi serta meningkatkan motivasi kerja, 
perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif, yang 
pada gilirannya meningkatkan kinerja mitra driver dan kualitas layanan yang 
diberikan kepada pelanggan. 
 
II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 
untuk menganalisis pengaruh work-life balance dan motivasi kerja terhadap 
kinerja mitra driver Maxim di Samarinda. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mitra driver Maxim yang aktif bekerja di Samarinda. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 98 responden, yang diambil dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, di mana kriteria pemilihan sampel 
adalah mitra driver yang telah bekerja minimal selama 6 bulan dan aktif 
menggunakan aplikasi Maxim. Data yang dikumpulkan adalah data primer 
melalui kuesioner yang berfokus pada tiga variabel utama, yaitu work-life balance, 
motivasi kerja, dan kinerja mitra driver. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 
dibagi menjadi tiga bagian utama. Bagian pertama mengukur work-life balance, 
yang berfokus pada bagaimana mitra driver mengelola waktu dan energi antara 
pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. Bagian kedua mengukur motivasi 
kerja, yang mencakup dorongan internal untuk bekerja dengan semangat dan 
komitmen tinggi. Bagian ketiga mengukur kinerja mitra driver, yang mencakup 
kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan, efisiensi waktu, dan 
pencapaian standar yang ditetapkan perusahaan. Semua variabel tersebut 
diukur dengan menggunakan skala Likert 5 poin. 

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 
mitra driver yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Sebelum pengisian 
kuesioner, peneliti memberikan penjelasan tentang tujuan penelitian serta 
petunjuk pengisian kuesioner agar responden dapat memberikan jawaban yang 
akurat. Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan inferensial. Untuk menguji hubungan antar variabel, 
digunakan analisis regresi linier berganda, yang memungkinkan untuk menguji 
pengaruh dua variabel independen terhadap satu variabel dependen secara 
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bersamaan. Rumus yang digunakan dalam analisis regresi linier berganda 
adalah sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ϵ 
Dimana: 

Y =  Kinerja mitra driver (variabel dependen) 
X1 =  Work-life balance (variabel independen pertama) 
X2 =  Motivasi kerja (variabel independen kedua) 
β0 =  Konstanta (intersep) 
β1-β2 = Koefisien regresi untuk variabel-variabel independen 
ϵ  = Error (Kesalahan) 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan sejauh 

mana work-life balance dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja mitra driver 
secara simultan. Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat 
dipercaya dan sesuai untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti. Selain itu, 
uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas juga dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi 
asumsi yang diperlukan dalam analisis regresi linier berganda. 

Selanjutnya, uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap 
item pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti secara 
tepat. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa 
instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik sehingga dapat 
menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya. Instrumen yang memenuhi 
kriteria valid dan reliabel selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam proses 
pengolahan dan analisis data. 

Setelah seluruh persyaratan analisis terpenuhi, pengujian hipotesis 
dilakukan menggunakan uji t dan uji F. Uji t digunakan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu work-life balance dan 
motivasi kerja, terhadap variabel dependen secara parsial. Adapun uji F 
digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua variabel independen tersebut 
secara simultan terhadap kinerja mitra driver Maxim di Samarinda. Hasil 
pengujian ini menjadi dasar dalam menentukan diterima atau ditolaknya 
hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Selain pengujian hipotesis, penelitian ini juga menggunakan analisis 
koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R²). Koefisien korelasi 
digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen, sedangkan koefisien determinasi 
digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi work-life balance dan motivasi 
kerja dalam menjelaskan variasi kinerja mitra driver. Hasil dari seluruh tahapan 
analisis tersebut kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan penelitian 
serta memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja mitra driver Maxim di Samarinda. 
. 
 
III. HASIL PENELITIAN  

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi 
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Coefficientsa 
  Unstandardized Coefficients Standardized   

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 18.019 4.108  4.386 .000 

 WLB .492 .121 .483 4.082 .000 

 MK .142 .131 .128 1.084 .281 

a. Dependent 
Variable: Kinerja       

Sumber. Tabel 1 Data Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, persamaan  model regresi linear berganda yang 
digunanakan untuk pengujian ini ialah: 

𝒀 = 𝟏𝟖, 𝟎𝟏𝟗 + 𝟎, 𝟒𝟗𝟐 𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟏𝟒𝟐 𝑿𝟐 
 
Berikut merupakan bagaimana model dapat diinterpretasikan: nilai 

Unstandardized B menunjukkan bahwa konstanta sebesar 18,019 
mengindikasikan bahwa tanpa adanya variabel work-life balance (X1) dan 
motivasi kerja (X2), kinerja (Y) akan menurun sebesar 18,019 persen. Untuk 
variabel work-life balance (X1), nilai sebesar 0,492 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan satu satuan pada work-life balance akan meningkatkan kinerja 
sebesar 0,492, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Sementara itu, nilai 
untuk motivasi kerja (X2) sebesar 0,142 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
satu satuan pada motivasi kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,142, 
dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. Secara keseluruhan, hasil regresi 
linier berganda menunjukkan adanya hubungan positif antara work-life balance 
dan motivasi kerja terhadap kinerja, yang berarti bahwa peningkatan work-life 
balance dan motivasi kerja akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja 
mitra driver. 

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

   Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 

1 .580a .337 .323 3.069 

a. Predictors: (Constant), 
MK, WLB     

Sumber. Tabel 2 Data Diolah Peneliti (2026) 

 
Nilai R sebesar 0,580 menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat 

antara variabel kinerja (Y) dengan work-life balance (X1) dan motivasi kerja (X2), 
yang menandakan bahwa tingkat hubungan antar variabel berada pada kategori 
yang cukup tinggi. Selanjutnya, diperoleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 
0,580 atau 58,0%, yang berarti bahwa kinerja dapat dijelaskan oleh variabel work-
life balance dan motivasi kerja sebesar 58,0%, sementara sisanya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

Tabel 3. Uji Kelayakan Model (Uji F) 
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ANOVAa 
  Sum of     

Model  Squares df 
Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 454.151 2 227.076 24.106 .000b 

 Residual 894.879 95 9.420   

 Total 1349.031 97    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), MK, 
WLB       

Sumber. Tabel 3 Data Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, nilai Fhitung sebesar 24,106 lebih 
besar dari Ftabel yang sebesar 3,09, dengan nilai probabilitas 0,000 yang lebih 
kecil dari α 0,05. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka model 
regresi yang digunakan dianggap signifikan dan layak. Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi kinerja mitra 
driver (Y), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini adalah model 
yang baik. 

 
IV. PEMBAHASAN 
Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kinerja Mitra Driver Maxim di 
Samarinda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance (WLB) 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mitra driver 
Maxim di Samarinda. Analisis regresi linier berganda memperlihatkan bahwa 
semakin baik keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi yang 
dimiliki oleh mitra driver, semakin tinggi pula kinerja yang dicapai. Uji parsial 
memperkuat temuan ini, dengan menunjukkan bahwa aspek work-life balance 
dapat mendorong peningkatan kinerja. Dimensi WLB, meliputi keseimbangan 
waktu, keterlibatan, dan kepuasan, menunjukkan bahwa mitra driver mampu 
membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, tetap aktif dalam 
pekerjaan tanpa mengabaikan kehidupan pribadi, serta merasakan kepuasan 
dalam kedua ranah tersebut. Kondisi ini berdampak positif pada kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada pelanggan. Koefisien determinasi (R²) sebesar 
58,0% menunjukkan bahwa work-life balance dan motivasi kerja secara bersama-
sama menjelaskan lebih dari setengah variasi dalam kinerja, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Lebih jauh, uji F memperlihatkan nilai Fhitung sebesar 24,106, yang lebih 
tinggi dibandingkan Ftabel 3,09, dengan probabilitas 0,000 di bawah α 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak dan signifikan 
untuk memprediksi kinerja mitra driver. Dengan kata lain, work-life balance 
terbukti penting dalam memprediksi kinerja mitra driver Maxim di Samarinda. 
Temuan ini menegaskan hipotesis pertama, yaitu adanya pengaruh positif work-
life balance terhadap kinerja, sekaligus membuktikan bahwa model regresi yang 
diuji dapat dijadikan acuan yang baik. 
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Temuan ini konsisten dengan teori Brough et al. (2020), yang menyebutkan 
bahwa individu yang mampu menyeimbangkan waktu, energi, dan perhatian 
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi akan memiliki tingkat kesejahteraan 
yang lebih tinggi. Dalam konteks mitra driver, kemampuan mengatur waktu 
kerja dan waktu pribadi menjadi kunci karena sifat pekerjaan yang fleksibel 
menuntut pengelolaan diri yang baik agar tidak menimbulkan kelelahan atau 
konflik. 

Selain itu, hasil penelitian mendukung pandangan Parkes dan Langford 
(2008) bahwa ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat 
menimbulkan konflik berbasis waktu maupun tekanan. Apabila pengemudi 
terlalu fokus pada pekerjaan hingga mengabaikan kehidupan pribadi, risiko 
kelelahan fisik dan mental meningkat, yang pada akhirnya menurunkan kualitas 
pelayanan. Sebaliknya, pengemudi yang mampu menjaga keseimbangan akan 
lebih stabil secara fisik dan mental, sehingga kinerja dan layanan pelanggan lebih 
optimal. 

Lebih lanjut, aspek pengaturan waktu menjadi faktor penting dalam 
mendukung kinerja mitra driver. Fleksibilitas waktu kerja memungkinkan 
mereka menyesuaikan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi tanpa 
mengorbankan istirahat atau aktivitas sosial. Kondisi ini membantu pengemudi 
menjaga kesehatan fisik dan psikologis sehingga dapat bekerja lebih fokus, 
disiplin, dan produktif setiap hari. 

Dengan demikian, work-life balance dapat dianggap sebagai faktor 
strategis utama dalam meningkatkan kinerja mitra driver Maxim di Samarinda. 
Semakin baik keseimbangan yang dimiliki, semakin tinggi kualitas kinerja yang 
dihasilkan. Oleh karena itu, menjaga keseimbangan waktu, keterlibatan, dan 
kepuasan dalam pekerjaan maupun kehidupan pribadi perlu menjadi prioritas 
untuk memastikan produktivitas dan kualitas layanan tetap terjaga. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Mitra Driver Maxim di Samarinda. 

Berbeda dengan variabel work-life balance, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja mitra driver Maxim di Kota Samarinda. Berdasarkan analisis regresi linier 
berganda, koefisien regresi motivasi kerja memiliki arah hubungan negatif, 
namun secara statistik tidak menunjukkan tingkat signifikansi yang memadai. 
Hasil uji parsial juga mengindikasikan bahwa motivasi kerja belum mampu 
menjelaskan perubahan kinerja mitra driver secara berarti. Nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 4,0% memperlihatkan bahwa kontribusi motivasi kerja 
terhadap variasi kinerja relatif kecil, sehingga sebagian besar perubahan kinerja 
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, hasil uji F memperlihatkan bahwa model regresi yang 
memasukkan variabel motivasi kerja tidak memenuhi kriteria signifikansi 
statistik. Nilai Fhitung yang lebih rendah dibandingkan Ftabel serta nilai 
probabilitas yang berada di atas tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa 
motivasi kerja belum dapat digunakan sebagai prediktor yang kuat dalam 
menjelaskan kinerja mitra driver Maxim di Samarinda. Oleh karena itu, hipotesis 
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kedua yang menyatakan adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja tidak 
dapat diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya motivasi kerja tidak selalu 
diikuti oleh peningkatan kinerja pada mitra driver transportasi daring. Kondisi 
tersebut dapat terjadi karena karakteristik pekerjaan sebagai mitra driver lebih 
dipengaruhi oleh faktor situasional, seperti jumlah permintaan pelanggan, 
kondisi lalu lintas, cuaca, sistem aplikasi, serta tingkat persaingan antar 
pengemudi. Dengan demikian, meskipun seorang mitra driver memiliki 
keinginan yang kuat untuk bekerja, hasil kerja yang diperoleh belum tentu 
meningkat apabila faktor-faktor eksternal tersebut tidak mendukung. 

Di samping itu, motivasi yang dimiliki sebagian besar mitra driver 
kemungkinan lebih berorientasi pada pemenuhan kebutuhan ekonomi dan 
memperoleh pendapatan harian. Motivasi semacam ini mendorong individu 
untuk tetap bekerja, tetapi belum tentu mendorong peningkatan kualitas 
pelayanan, produktivitas, maupun efektivitas kerja secara langsung. Kondisi 
tersebut menjelaskan mengapa motivasi kerja dalam penelitian ini tidak 
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kinerja, meskipun secara 
teoritis motivasi sering dianggap sebagai salah satu faktor yang memengaruhi 
perilaku kerja. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor keseimbangan 
kehidupan kerja memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan motivasi 
kerja dalam menentukan kinerja mitra driver Maxim. Mitra driver yang mampu 
mengelola waktu kerja, waktu istirahat, dan kehidupan pribadinya secara 
seimbang cenderung memiliki kondisi fisik serta psikologis yang lebih baik 
untuk menjalankan pekerjaannya. Sebaliknya, motivasi yang tinggi tanpa 
didukung kondisi kerja yang seimbang belum tentu menghasilkan kinerja yang 
optimal. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja mitra driver, 
seperti lingkungan kerja, tingkat pendapatan, kepuasan kerja, sistem insentif, 
kualitas aplikasi, maupun stres kerja. Dengan memasukkan variabel-variabel 
tersebut, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja mitra 
driver transportasi daring. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa semakin baik work-life 
balance yang dimiliki mitra driver Maxim di Kota Samarinda, semakin tinggi 
pula kinerja yang dihasilkan. Kondisi ini tercermin dari kemampuan mitra driver 
dalam mengatur waktu antara pekerjaan dan aktivitas pribadi sehingga 
keduanya dapat berjalan secara seimbang. Selain itu, keterlibatan yang optimal 
dalam pekerjaan serta tingkat kepuasan yang dirasakan selama bekerja turut 
mendukung terciptanya kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, keseimbangan 
antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi perlu terus dijaga karena terbukti 
menjadi faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja mitra driver. 
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Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mitra driver Maxim di 
Samarinda. Meskipun motivasi seperti keinginan memperoleh pendapatan, 
bonus, insentif, maupun penghargaan tetap menjadi faktor yang mendorong 
semangat kerja, keberadaannya belum mampu memberikan dampak langsung 
terhadap peningkatan kinerja. Dengan demikian, motivasi kerja lebih berfungsi 
sebagai pendorong untuk mempertahankan aktivitas kerja dibandingkan 
sebagai faktor utama yang menentukan tingkat kinerja mitra driver. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa karakteristik pekerjaan 
sebagai mitra driver transportasi daring memiliki keunikan tersendiri 
dibandingkan pekerjaan formal pada umumnya. Fleksibilitas waktu kerja yang 
dimiliki mitra driver memungkinkan mereka untuk menentukan sendiri kapan 
harus bekerja dan beristirahat. Namun, fleksibilitas tersebut juga menuntut 
kemampuan pengelolaan waktu yang baik agar tidak menimbulkan kelelahan 
maupun konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Oleh karena itu, aspek 
work-life balance menjadi faktor yang lebih dominan dalam mendukung kinerja 
dibandingkan motivasi kerja. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 
kesejahteraan mitra driver tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi, tetapi 
juga oleh kemampuan mereka dalam mencapai keseimbangan hidup. Mitra 
driver yang memiliki waktu yang cukup untuk keluarga, istirahat, dan aktivitas 
sosial cenderung memiliki kondisi fisik serta mental yang lebih baik. Kondisi 
tersebut memungkinkan mereka memberikan pelayanan yang lebih optimal, 
menjaga kualitas kerja, serta mempertahankan produktivitas dalam jangka 
panjang. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perusahaan diharapkan dapat 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap aspek keseimbangan 
kehidupan kerja para mitra driver. Meskipun sistem kemitraan memberikan 
kebebasan dalam menentukan jam kerja, perusahaan dapat mendukung 
terciptanya work-life balance melalui edukasi mengenai pengelolaan waktu 
kerja yang sehat, pentingnya waktu istirahat, serta upaya menjaga kesehatan 
fisik dan mental. Dengan demikian, kinerja mitra driver dapat terus meningkat 
dan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan dapat terjaga secara 
berkelanjutan.  
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